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ABSTRAK 

 

Septyo Astradifa. 2017. “Pembuatan Sistem Kontrol Sumbu Solar Konsentrator”  

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Padang 

 

Energi matahari sebagai salah satu energi alternatif pengganti minyak 

bumi yang lama-kelamaan akan habis. Energi matahari dikonversikan menjadi 

energi listrik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan penggunaan listrik. 

Maka dari itu penulis membuat  Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Cahaya 

Matahari Menggunakan Solar Konsentrator dengan Thermoelectric Generator 

(TEG). Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari suatu alat bantu, 

hal tersebut dimaksudkan untuk memenuhi bermacam-macam tugas, keperluan 

dan keinginannya. Dengan kemajuan ilmu dan teknologi, terutama dibidang 

mekatronika khususnya pada pengembangan sumber energi alternatif dan 

dikombinasikan dengan rangkaian elektronika pendukung untuk tujuan tertentu. 

Pada umumnya pengaplikasian solar konsentrator atau sel surya diletakkan secara 

statis sehingga penyerapan intensitas cahaya matahari tidak optimal dan daya 

yang dihasilkan juga tidak maksimum. Komponen – komponen yang digunakan 

pada alat mekanisme batang sistem kontrol sumbu solar konsentrator adalah : 

landasan tiang, tiang, kedudukan sumbu Y, kedudukan sumbu X, poros penahan, 

batang ulir, poros sumbu. 

Prinsip kerja sistem kontrol menggerakkan aktuator pada sumbu X untuk 

mendorong solar konsentrator agar berfungsi mengikuti gerak semu matahari dari 

arah timur matahari terbit sampai matahari terbenam arah barat dengan 

pergerakan 5˚ setiap 20 menit yang diprogram menggunakan mikrokontroler 

Arduino UNO. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa jumlah tegangan tertinggi 

berada pada jam 11.40 sampai 12.40 dengan hasil tegangan rata-rata 8,3 volt 

karena matahari tepat berada di atas titik tengah garis khatulistiwa. 

Kata kunci : matahari, thermoelektrik,  solar konsentrator,intensitas,mekatronika,  

mikrokontroler. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Energi terbesar di alam ini banyak terkandung di alam ini, energi yang 

paling banyak dan tiada habisnya bersumber dari matahari. Kebutuhan bahan 

bakar yang cukup besar di masyarakat, baik industri kecil maupun industri 

menengah mengakibatkan kekurangan sumber energi. Program 

pengembangan energi alternatif seperti energi angin, panas matahari ( sollar 

), OTEC ( Ocean Thermal Energy Convertion ), panas bumi dan lainnya perlu 

mendapatkan perhatian yang serius baik dari pemerintah, industri, perguruan 

tinggi dan masyarakat. Selain pengembangan energi alternatif,  mengenai 

penghematan energi atau konversi energi perlu juga mendapat perhatian yang 

sama karena menghemat energi atau meningkatkan efisiensi suatu sistem 

energi dapat memperpanjang habisnya persediaan bahan bakar yang berasal 

dari fosil. 

Dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 

Tentang Kebijakan Energi Nasional dirumuskan bahwa perlu adanya 

peningkatan pemanfaatan sumber energi baru dan sumber energi terbarukan. 

Untuk itu diperlukan pengembangan yang lebih aplikatif dalam mendapatkan  

sumber energi alternatif. Pemakaian energi panas matahari di Indonesia 

mempunyai prospek yang sangat baik, mengingat bahwa secara geografis 

Indonesia terletak digaris khatulistiwa dan memiliki potensi energi surya. 
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Kondisi geografis ini dapat memanfaatkan matahari  menjadi alternatif 

sumber energi masa depan di Indonesia. 

Energi matahari sebagai salah satu alternatif energi pengganti minyak 

bumi yang lama-kelamaan akan habis. Energi matahari dikonversikan 

menjadi energi listrik yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

penggunaan listrik. Maka dari itu penulis membuat  Sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Cahaya Matahari Menggunakan Solar Konsentrator dan 

Thermoelectric Generator (TEG). 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari suatu alat 

bantu, hal tersebut dimaksudkan untuk memenuhi bermacam-macam tugas, 

keperluan dan keinginannya. Karena ketergantungannya pada alat bantu, 

maka manusia berusaha menciptakan berbagai macam alat-alat bantu yang 

makin baik, nyaman, mudah dan efisien dalam pemakaiannya, cepat, praktis, 

aman, ramah lingkungan dan bermacam tuntutan lainnya. Dengan kemajuan 

ilmu dan teknologi, terutama dibidang mekatronika khususnya pada 

pengembangan sumber energi alternatif dan dikombinasikan dengan 

rangkaian elektronika pendukung untuk tujuan tertentu. Pada umumnya 

pengaplikasian solar konsentrator atau sel surya diletakkan secara statis 

sehingga penyerapan intensitas cahaya matahari tidak optimal dan daya yang 

dihasilkan juga tidak maksimum. 

Solar konsentrator berfungsi memfokuskan sinar matahari pada satu 

titik yang dipantulkan ke rangkaian modul thermoelectric generator (TEG). 

Panas yang dihasilkan oleh solar konsentrator bisa mencapai ±100oC. 
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Perubahan arah datangnya sinar matahari setiap waktu selama siang hari akan 

berubah sudut pantulannya sehingga tidak dapat tepat mengenai permukaan 

heatsink rangkaian modul TEG. Hal itu mempengaruhi kinerja dari TEG yang 

menyebabkan penerimaan energi panas matahari tidak optimal. Oleh karena 

itu, perlu dibuat suatu mekanisme batang sistem kontrol sumbu solar 

konsentrator pada alat “Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Cahaya 

Matahari Menggunakan Solar Konsentrator dengan Thermoelecric 

Generator (TEG)” agar solar konsentrator bersifat dinamis dan pantulan 

cahaya matahari tepat selalu mengenai permukaan plat modul thermoelectric 

sehingga panas dapat dimanfaatkan sepanjang siang hari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Besarnya kebutuhan bahan bakar dikalangan masyarakat mengakibatkan 

berkurangnya sumber energi. 

2. Belum optimalnya pemanfaatan energi surya di Indonesia dikarenakan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang energi surya. 

3. Ketergantungan manusia pada alat bantu untuk menunjang kerja, tugas, dan 

keperluannya menyebabkan  

4. Solar konsentrator umumnya diletakkan secara statis dan digerakkan 

manual sehingga penyerapan intensitas cahaya matahari tidak optimal. 
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5. Perubahan sudut elevasi gerak semu matahari menyebabkan pantulan 

cahaya tidak tepat mengenai rangkaian TEG sehingga perlu digerakkan 

otomatis. 

6. Belum adanya alat yang dapat berfungsi untuk mengikuti sinar matahari 

pada solar konsentrator. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak semua yang dibahas 

dalam penulisan proyek akhir ini. Dalam pembuatan Sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Cahaya Matahari Menggunakan Solar Konsentrator dan 

Thermoelectric Generator (TEG) terdapat pembagian tugas masing-masing 

anggota tim. Pada penulisan proyek akhir ini penulis memfokuskan 

permasalahan pada “Pembuatan Mekanisme Batang  Sistem Kontrol Sumbu 

Solar Konsentrator”. 

D. Rumusan Masalah 

Dari batasan masalah diatas dapat diketahui beberapa permasalahan 

yang dapat dikemukakan diantaranya :  

1. Bagaimana proses pembuatan mekanisme batang sistem kontrol sumbu 

solar konsentrator ? 

2. Apa saja komponen – komponen yang digunakan dalam pembuatan 

mekanisme batang sistem kontrol sumbu solar konsentrator ? 

3. Bagaimana prinsip kerja sistem kontrol solar konsentrator agar dapat 

bergerak mengikuti arah sinar matahari ? 
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4. Alat dan mesin apa saja yang digunakan dalam pembuatan mekanisme 

batang sistem kontrol sumbu solar konsentrator ? 

E. Tujuan 

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan yang 

hendak dicapai adalah : 

1. Memahami dan mempelajari cara pembuatan mekanisme batang sistem 

kontrol sumbu solar konsentrator. 

2. Mengetahui komponen – komponen yang terdapat pada mekanisme batang 

sistem kontrol sumbu solar konsentrator.  

3. Mengetahui alat dan mesin yang digunakan dalam proses pembuatan. 

4. Mengetahui prinsip kerja sistem kontrol solar konsentrator. 

F. Manfaat 

Pembuatan Mekanisme Batang dan Sistem Kontrol Sumbu Solar 

Konsentrator, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

 

1. Bagi Mahasiswa : 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktik yang diperoleh selama 

di bangku kuliah. 

b. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa 

sehingga nantinya siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 

c. Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk 

memperoleh gelar Ahli Madya. 
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d. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses perancangan 

dan penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang teknologi 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 

e. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi 

dunia kerja. 

f. Menumbuhkan suatu sikap kepada mahasiswa untuk berfikir ilmiah, 

dinamis, kreatif dan aktif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi rekayasa tepat guna. 

g. Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan mengenai 

Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Cahaya Matahari Menggunakan 

Solar Konsentrator dengan Thermoelectrik Generator (TEG). 

h. Menambah pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 

pembuatan suatu alat atau mesin dengan memperhatikan prosedur 

pembuatan yang baik dan benar. 

i. Memberikan kontribusi positif dunia pendidikan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 

diandalkan. 

j. Untuk menunjang proses belajar dan sebagai media pembelajaran pada 

mata kuliah yang berhubungan dengan Konversi Energi dan 

Mekatronika agar mahasiswa mampu menguasai dan menerapkan 

pembelajaran. 
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2. Bagi Perguruan Tinggi : 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, sehingga Perguruan Tinggi mampu 

memberikan kontribusi yang berguna bagi masyarakat dan bisa 

dijadikan sebagai sarana untuk lebih memajukan dunia industri dan 

pendidikan. 

b. Program Proyek Akhir dapat memberikan manfaat khususnya untuk 

menunjang proses belajar mengajar pada mata kuliah yang 

berhubungan dengan Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Panas 

Matahari Menggunakan Solar Konsentrator dengan Thermoelectric 

Generator (TEG) agar mahasiswa mampu menguasai dan menerapkan 

pembelajaran. 

c. Memberikan kontribusi positif pada dunia pendidikan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 

diandalkan. 

 

 

 


